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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan yang telah dipaparkan dalam 

pembahasaan diatas maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), dari tahun 

2017 hingga 2021, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, memiliki 

modal yang cukup untuk menutup segala risiko yang mungkin timbul dari 

penanaman dana   dalam   asset   produktif   yang   mengandung   risiko   

serta   untuk   membiayai penanaman dalam aktiva tetap dan inventaris.  

Hal ini dibuktikan   dengan nilai rasio CAR selama tahun 2017 -2021 yang 

dicapai melebihi dari 8%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. 

2. Tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, PT.  Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, memiliki kualitas aset yang baik yang sehubungan dengan 

risiko kredit   yang   dihadapi   bank   akibat   pemberian   kredit   dan   

asset   produktif   yang diklasifikasikan.  Hal ini dibuktikan dengan nilai 

rasio KAP selama tahun 2017 sampai tahun 2021 yang dicapai tidak 

melebihi 15,5%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 

3. Berdasarkan spek manajemen   yang dihitung menggunakan   rasio   Net 

Profit Margin (NPM), PT.  Bank Rakyat Indonesia memiliki manajemen 

yang baik karena dalam pengelolaan sumber daya bank sudah melakukan 
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dengan benar, dan menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio NPM selama tahun 2017–2021 

yang dicapai melebihi 49%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. 

4. Aspek rentabilitas dengan rasio ROA menunjukkan bahwa PT.  Bank 

Rakyat Indonesia dalam kondisi sehat yaitu rata-rata sebesar  3%,  lebih  

baik  dari standar   minimum   bank   indonesia   yaitu   sebesar   1,5%.   

Dari   aspek   rentabilitas dengan  rasio  BOPO  menunjukkan  bahwa  rasio  

BOPO  Bank  Rakyat  Indonesia dalam  batas  aman  yaitu  rata-rata  

sebesar  67%,  lebih  baik  dari standar  minimum bank indonesia yaitu 

sebesar 95%. 

5. Aspek  likuiditas  yang  diwakili  oleh  rasio  LDR  menunjukkan bahwa 

rasio LDR rata-rata sebesar 85% hal tersebut menunjukkan bahwa  aspek 

likuiditas dalam keadaan sehat karena telah mencapai standar dari

 bank Indonesia yaitu dibawah 95%. Dari  hasil  setiap  variable  atau  rasio  

yang  diteliti  dapat  disimpulkan  jika  PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk mempunyai kinerja keuangan yang sangat baik dengan 

predikat penilaian tingkat kesehatan hasilnya sebesar 91,87 di tahun 2017, 

dan pada tahun 2018  sebesar  89,98 berada dalam kategori SEHAT. Akan 

tetapi berbanding terbalik dengan kinerja dari PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk pada tahun 2019- 2021, dimana kinerja keuangan dari Bank 

buruk sehingga memiliki tingkat kesehatan yang buruk, yaitu pada tahun 

2019 sebesar 19,18, tahun 2020 sebesar 21,25 dan pada tahun 2021 (-
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28,04). Nilai tingkat kesehatan dari tahun 2019-2021 jauh dari kategori 

yang ditetapkan sehingga Bank berada dalam kategori TIDAK SEHAT.   

 

5.2. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan dan dijelaskan diatas, 

maka penulis memberikan saran yang kiranya dapat membantu pihak Bank 

dalam mendorong kemajuan dalam kinerja keuangan Bank, antara lain sebagai 

berkut: 

1. Kepada   manajemen   PT.   Bank   Rakyat   Indonesia  (Persero) Tbk. Untuk 

melakukan perhitungan kinerja keuangan dengan menggunakan CAMEL 

secara  periodik,  hal  ini  dimaksudkan  untuk  dapat  meningkatkan  kinerja 

keuangan di masa yang akan datang. 

2. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian terhadap Kinerja 

Keuangan Bank dari spesifikasi lain serta diharapkan agar dapat menambah 

referensi tentang Kinerja Keuangan. 
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